BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan terlepas dari suatu
hubungan, baik itu hubungan kepada Allah Swt maupun hubungan kepada
manusia. Hubungan manusia sesama manusia biasa disebut dengan
muamalah. Muamalah adalah segala aturan agama yang mengatur hubungan
antara sesama manusia, baik yang seagama maupun lain agama, antara
manusia dengan kehidupannya, dan antara manusia dengan alam sekitarnya.'
Dalam bermuamalah manusia harus mentaati aturan-aturan hukum yang telah
ditetapkan Allah Swt kepada manusia, dalam artian manusia tidak bisa
semena-mena melakukan aktifitas di dunia semaunya sendiri tanpa ada
batasan-batasan yang mengaturnya. Semua sudah diatur dalam hukum Allah
Swt agar dalam aktivitas kehidupan manusia bisa berjalan dengan baik dan
benar. Hal ini dimaksudkan agar manusia selalu ingat kepada Penciptanya
dan senantiasa mengabdikan diri untuk Allah Swt semata.

Untuk memenuhi kebutuhan hidup, manusia melakukan banyak
interaksi sosial kepada yang lainnya, salah satunya yaitu dengan jual beli.
Jual beli artinya menukarkan barang dengan barang atau barang dengan uang,

dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap orang lainnya

! Masjfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid ITI: Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), 2.



atas dasar kerelaan kedua belah pihak.’ Manusia tidak akan bisa hidup
sendirian, maka dari itu manusia memerlukan bantuan orang lain dalam
kelancaran hidup. Dalam perekonomian harus ada kegiatan produksi,
distribusi dan konsumsi yang kesemua itu tidak bisa dilakukan dengan
sendiri. Maka peran manusia untuk saling tolong menolong sangat
dibutuhkan dalam kehidupan karena setiap manusia mempunyai kelebihan
dan kekurangan tersendiri.

Jual beli merupakan upaya manusia untuk mencari nafkah bagi dirinya
sendiri dan keluarganya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam hal ini
hukum Islam menghalalkan jual beli sebagaimana Allah Swt berfirman dalam

surat al-Baqarah ayat 275:
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila, keadaan mereka yang demikian itu disebabkan mereka berkata
(berpendapat) sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba) maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.™

? Ibnu Mas’ud dkk, Figih Madzhab Syafi’i, buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinayat, (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2007), 22.
¥ Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: CV Penerbit ABY AN, 2014), 47.



Jika membahas tentang jual beli, maka seseorang harus mengetahui
hukum-hukum jual beli, apakah jual beli yang dilakukan telah sesuai dengan
syariah atau belum. Jika belum maka harus membenahinya agar sesuai
dengan syariah. Dalam jual beli dibutuhkan berbagai pertimbangan agar
dalam kegiatan jual beli tidak ada pihak yang dirugikan baik itu dari penjual
maupun pembeli. Keduanya harus mendapatkan manfaat dari apa yang telah
dilakukan dalam jual beli.

Dalam muamalah hak dan kewajiban harus dilaksanakan, keduanya
sudah menjadi ketentuan umum dan tidak bisa dipisahkan. Ketika manusia
melakukan jual beli dengan yang lainnya maka akan berlaku hak dan
kewajiban yang akan mengikat keduanya, yaitu hak pembeli adalah menerima
barang dan kewajiban penjual adalah menyerahkan barang yang dimiliki atau
bisa juga kewajiban pembeli adalah menyerahkan barang yang berupa uang
dan hak penjual adalah menerima uang tersebut.

Hukum Islam telah mengatur ketentuan-ketentuan yang berlaku
dalam jual beli yang sesuai dengan syariat. Perkembangan pada zaman
modern seperti saat ini selalu ada hal-hal baru dalam permasalahan muamalat,
jual beli juga semakin berkembang mengikuti zaman. Jika ada suatu masalah
dalam muamalat pada zaman sekarang ini dan tidak ditemukan pada zaman
dahulu maka seseorang harus merujuk pada istinbat hukum Islam yaitu a/-
Qur’an, as-Sunnah, I[jma’ dan Qiyas. Pada dasarnya hukum islam itu hanya
bersumber dari a/-Qur’an dan al-Hadits. Setelah Islam semakin berkembang,

maka timbul berbagai macam istilah-istilah dalam penggalian hukum Islam



yang dimunculkan oleh para mujtahid, sehingga dikenal istilah sebagai
hukum primer dan hukum sekunder.

Hukum primer yaitu hukum-hukum yang telah disepakati oleh para
jumhur ulama (al-Qur’an, as-Sunnah, al-ljma, dan al-Qiyas) dan hukum
sekunder yaitu sumber-sumber hukum yang masih diperselisihkan
pemakaiannya dalam menetapkan hukum Islam oleh para ulama (al-Istihsan,
al-Maslahah al-Mursalah, al-Istishab). Salah satu dari sumber hukum
sekunder dalam Islam akan dibahas secara detail, yaitu Maslahah Mursalah.

Secara umum Maslahah Mursalah adalah suatu kemaslahatan yang
tidak ada nash juz’i (dalil rinci) yang mendukungnya, dan tidak ada pula yang
menolaknya dan tidak ada pula ijma’ yang mendukungnya, tetapi
kemaslahatan ini didukung oleh sejumlah nash melalui cara 7stigra’ (induksi
dari sejumlah nash).*

Hukum-hukum yang berkaitan dengan muamalat hanya dijelaskan di
dalam Alquran dalam prinsip-prinsip dasar dan umum, kalaupun ada Sunnah
yang memperincinya tetapi jumlahnya tidak banyak. Ini dilatarbelakangi
pada realita bahwa hukum-hukum yang demikian banyak terkait dengan
perubahan lingkungan dan kondisi serta kemaslahatan yang berkembang
dalam masyarakat.

Perkembangan zaman selalu berubah-ubah setiap tahun ke tahun
mengikuti situasi dan kondisi. Manusia merasa kesulitan untuk memecahkan

suatu masalah yang terjadi pada zaman ini jika tidak terdapat masalah yang

* Nasrun Haroen, Ushul Figh I, (Jakarta: Publishing House, 1996), 13.



serupa pada zaman dahulu. Maka manusia diberi kebebasan untuk mengatur
kehidupannya sesuai situasi dan kondisi yang dialami dengan syarat tidak
bertentangan dengan nash maupun maksud syara’.

Para ulama merumuskan bahwa asal sesuatu yang bermanfaat boleh
dilakukan selama belum ada dalil yang menunjukkan keharamannya. Kaidah
usul fikih dalam hal ini berbunyi:
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“Hukum asal segala sesuatu adalah boleh sampai ada dalil yang

mengharamkannya”.

Dalil ini sejalan dengan firma Allah Swt dalam surat Al-Baqarah ayat 29:
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“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan

Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan
Dia Maha mengetahui segala sesuatu.”°®

Ayat ini menjelaskan bahwa semua yang diciptakan Allah SWT di
bumi adalah untuk manusia. Manusia boleh memanfaatkannya untuk
kepentingan hidupnya, seperti untuk dimakan dan diminum. Selama tidak ada
larangan yang menjelaskan kepada manusia untuk mengkonsumsi suatu
makanan dan minuman atau melakukan suatu tindakan, berarti hal tersebut
halal dan dibolehkan. Namun jika ada nash yang melarangnya, berarti pada

makanan dan minuman serta tindakan itu mengandung madharat dan bahaya

> Firdaus, Usul Figih, (Jakarta: Zikrul, 2004), 108
® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 5.



bagi kehidupan manusia sehingga harus di tinggalkan.” Begitu juga dalam hal
jual beli, apabila ada suatu praktik jual beli yang belum diketahui hukumnya,
maka boleh dilakukan asalkan hal itu menghasilkan manfaat dan tidak
bertentangan dengan nash dan maksud syara’.

Prinsip yang harus ada dalam jual beli adalah kejujuran, kepercayaan,
dan saling rela. Prinsip ini dibuat agar dalam jual beli tidak ada pihak yang
dirugikan, kedua belah pihak mendapatkan kemanfaatan dari apa yang telah
dilakukannya. Jika kedua belah pihak mempunyai i’tikad yang baik maka
tidak akan terjadi kecurangan yang bisa merugikan salah satu pihak seperti
adanya jual beli yang mengandung unsur maisir, riba, dan gharar.

Sebagai contoh yang terjadi, di desa Kacangan Kecamatan Andong
kabupaten Boyolali terdapat beberapa penjual makanan burung seperti sentrat
burung/vour, jangkrik, kroto dll. Lokasi toko tidak jauh dari pasar Kacangan,
jadi toko makanan burung itu termasuk ramai pembeli. Di Kecamatan
Andong terdapat beberapa desa yang mana masyarakatnya suka mencari
burung di perkebunan untuk dijual maupun dipelihara sendiri, ada juga yang
langsung membeli burung lalu memeliharanya. Mayoritas makanan pokok
burung yang dipelihara masyarakat adalah jangkrik, melihat situasi yang
seperti ini maka ada beberapa masyarakat yang berwirausaha menjual
makanan burung seperti jangkrik.

Biasanya masyarakat memberi makan burung peliharaan dengan

mencari jangkrik sendiri di perkebunan dan sawah. Namun setelah ada

" Firdaus, Usul Figih..., 109.



penjual jangkrik mereka lebih memilih untuk membeli jangkrik dari pada
mencari sendiri dengan susah payah. Setiap harinya penjual jangkrik
mendapatkan jangkrik dari peternak jangkrik untuk dijual kembali kepada
pecinta burung. Jual beli jangkrik yang terjadi di desa Kacangan kecamatan
Andong kabupaten Boyolali mengalami perkembangan yang bisa dibilang
cepat.

Pada tahun 2000 pedagang pakan burung mulai menambah
dagangannya berupa jangkrik, pada saat itu praktiknya jual beli jangkrik yang
terjadi di desa Kacangan kecamatan Andong Kabupaten Boyolali, penjual
melayani pembeli jangkrik dengan hitungan harga perekor jangkrik, penjual
menghitung jangkrik yang akan dibeli satu persatu dan ini membutuhkan
penanganan yang lama, terkadang juga saat proses menghitung jangkrik
penjual lupa jumlah jangkrik yang sudah dimasukkan ke kantong plastik
sehingga penjual harus memulai menghitung dari awal lagi.®

Dua tahun kemudian setelah bisnis jualan jangkrik ini berkembang,
sudah mempunyai banyak pelanggan, dan tokonya menjadi ramai, laris, dan
mulai berkembang cara penjualan jangkrik diubah menjadi sistem timbangan
dimana jangkrik di timbang per-ons dengan harga sedemikian. Akan tetapi
jika seorang pembeli hendak membeli jangkrik dengan jumlah sedikit,
misalkan hanya membeli sebesar Rp 1.000,00 — Rp 5.000,00, maka penjual
melayani pembeliannya dengan sistem perkiraan. Penjual jangkrik

memperkirakan jumlah jangkrik yang diwadahi ke dalam kantong plastik

¥ Tarmin, Wawancara, Boyolali, 17 Febuari 2016.



bening tanpa menghitungnya ekor perekor. Cara memperkirakannya yaitu
dengan melihat jangkrik yang sudah dimasukkan kedalam kantong plastik
bening, jika dikira sudah cukup maka jangkrik diberikan kepada pembeli. Hal
ini disebabkan karena jika pembeli membeli jangkrik dengan jumlah sedikit
maka ketika ditimbang kedalam timbangan yang terjadi adalah berat jangkrik
kurang dari 1 ons, dan jika dihitung dengan harga perekor jangkrik akan
menyulitkan penjual dalam penghitungannya karena pengambilan jangkrik
memerlukan penanganan yang lama.’

Adanya penjualan jangkrik dengan sistem perkiraan ini menyebabkan
ketidakpastian jumlah jangkrik yang dibeli, bahkan terkadang pembeli satu
dengan pembeli lainnya membanding-bandingkan banyaknya jangkrik yang
dibeli dengan harga yang sama namun jumlahnya berbeda. Sistem jual beli
jangkrik dengan perkiraan seperti ini sudah lama diterapkan oleh para penjual

jangkrik di Desa Kacangan Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali, dan

sampai saat ini masih menggunakan cara seperti yang dipaparkan diatas.

Berangkat dari latar belakang ini penulis tertarik untuk meneliti
tentang masalah tersebut di atas, penulis ingin membahasnya melalui skripsi
dengan judul: “Tinjauan Maslahah Mursalah terhadap Praktik Jual Beli
Jangkrik dengan Sistem Perkiraan di Desa Kacangan Kecamatan Andong

Kabupaten Boyolali.”

® Tarmin, Wawancara, Boyolali, 22 Febuari 2016.



B. Identifikasi Masalah

Dari uraian tentang latar belakang di atas mengenai praktik jual beli

jangkrik dengan sistem perkiraan di desa Kacangan kecamatan Andong

kabupaten Boyolali, maka teridentifikasi beberapa masalah, diantaranya

adalah:

1.

Adanya perbedaan cara dalam melayani pembeli jangkrik yaitu dengan
timbangan dan perkiraan.

Pembeli jangkrik saling membandingkan jumlah jangkrik yang diperoleh
dari harga yang sama tetapi jumlahnya berbeda.

Ketidakpastian jumlah jangkrik yang diterima pembeli.

Tinjuan maslahah mursalah terhadap jual beli jangkrik dengan sistem
perkiraan.

Terdapat perbedaan perkiraan antara penjual jangkrik yang satu dengan

lainnya.

C. Batasan Masalah

Pokok masalah pelaksanaan di atas meliputi berbagai aspek bahasan

yang masih bersifat umum sehingga terdapat berbagai macam masalah dan

pemikiran yang berkaitan dengan itu, agar lebih praktis dan khusus

diperlukan batasan masalah yang meliputi:

l.

Praktik jual beli jangkrik dengan sistem perkiraan di Desa Kacangan

Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali.
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2. Tinjavan maslahah mursalah terhadap jual beli jangkrik dengan sistem

perkiraan di Desa Kacangan Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali.

D. Rumusan Masalah

Bermula dari latar belakang dan dari identifikasi masalah yang telah
ditemukan, maka penulis dapat memberikan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana praktik jual beli jangkrik dengan sistem perkiraan di Desa
Kacangan Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali?

2. Bagaimana tinjauan maslahah mursalah terhadap jual beli jangkrik
dengan sistem perkiraan di Desa Kacangan Kecamatan Andong

Kabupaten Boyolali?

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada. Berdasarkan
deskripsi tersebut, posisi penelitian yang akan dilakukan harus jelas.'® Kajian

pustaka ini intinya adalah untuk mendapatkan gambaran umum, hubungan

' Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan
Ampel Surabaya, (Surabaya, 2014), 8.
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topik yang akan diteliti dengan penelitian yang sejenis yang pernah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya sehingga tidak ada lagi pengulangan.

Dari beberapa penelitian dan pembahasan terdahulu yang telah penulis
telusuri, penulis menemukan beberapa penelitian tentang jual beli dengan
sistem perkiraan atau takaran dalam objek yang berbeda-beda, di antaranya
adalah:

Pertama, Muhammad Kurniawan jurusan Muamalah Fakultas Syariah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2013, dengan
judul skripsi “7injauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Bibit Lele dengan
Sistem Hitungan dan Takaran di Desa Tulungrejo Kec. Sumberrejo Kab.
Bojonegoro."’ Skripsi ini menjelaskan bahwa dalam praktik jual beli bibit
lele, pihak penjual dan pembeli sepakat dengan menggunakan sistem
hitungan dan takaran yang mana takaran pertama dijadikan sebagai acuan
untuk takaran-takaran selanjutnya walaupun takaran selanjutnya tidak bisa
dipastikan jumlahnya. Kesimpulannya yaitu membolehkan jual beli bibit lele
dengan sistem hitungan dan takaran karena praktiknya sudah memenuhi
syarat dan rukun jual beli, tidak ada tipu menipu dan saling rela.

Kedua, Anna Dwi Cahyani jurusan Mu’amalat Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga 2010, dengan judul skripsi “Jual Beli Bawang Merah dengan

Sistem Tebasan di Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal (Sebuah Tinjauan

" Muhammad Kurniawan, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bibit Lele Dengan Sistem
Hitungan Dan Takaran Di Desa Tulungrejo Kec. Sumberrejo Kab. Bojonegoro, (skripsi pada
Progam Strata satu IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013).
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Sosiologi Hukum Islam).”*? Skripsi ini membahas tentang jual beli bawang
dengan cara tebasan. Dalam judul ini penulis menyatakan bahwa jual beli
yang seperti ini seharusnya tidak dilakukan, karena jual beli macam ini
memungkinkan terjadinya spekulasi dari pedagang dan pembeli karena
kualitas dan kuantitas bawang merah belum tentu jelas keadaan dan
kebenaran sempurna.

Adapun penelitian yang berjudul “7injavan Maslahah Mursalah
Terhadap Jual Beli Jangkrik dengan Sistem Perkiraan di Desa Kacangan
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali”, ini difokuskan pada tinjauan
maslahah mursalah terhadap prektek jual beli jangkrik dengan sistem
perkiraan. Apabila dilihat dari obyek penelitian yang telah penulis telusuri di
atas, adanya perbedaan obyek penelitian dan perbedaan analisis yang

digunakan maka permasalahan yang muncul juga akan berbeda.

F. Tujuan Penelitian
Agar suatu langkah penulisan pembahasan masalah ini dapat diketahui
tujuannya, maka penulis membuat tujuan yang ingin dicapai dalam
penelilitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui praktik jual beli jangkrik dengan sistem perkiraan di

Desa Kacangan Kecamatan Andong Kabupten Boyolali.

2 Anna Dwi Cahyani, Jual Beli Bawang Merah Dengan Sistem Tebasan Di Desa Sidapurna Kec.
Dukuh Turi Tegal (Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam), (Skripsi pada progam Strata satu
UIN Sunan Kalijaga, 2010).
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2. Untuk memahami bagaimana tinjauvan maslahah mursalah terhadap
praktik jual beli jangkrik dengan sistem perkiraan di Desa Kacangan

Kecamatan Andong Kabupten Boyolali.

G. Kegunaan Hasil Penelitian
Sebuah penelitian dilakukan agar bisa mendatangkan kemanfaatan
dan berguna bagi siapa saja yang membaca. Dengan judul yang penulis pilih
yaitu tentang tinjauan maslahah mursalah terhadap praktik jual beli jangkrik

di desa Kacangan Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali, semoga dapat

dipergunakan untuk:

1. Secara teoritis : menambah hazanah keilmuan serta dapat dijadikan
acuan lagi bagi peneliti-peneliti atau kalangan yang ingin mengkaji
masalah ini pada suatu saat nanti.

2. Secara praktis:

a. Untuk mengetahui secara langsung praktik terjadinya jual beli
jangkrik dengan sistem perkiraan di Desa Kacangan Kecamatan
Andong Kabupten Boyolali.

b. Dapat dijadikan acuan bagi masyarakat umum apabila menjumpai
permasalahan seperti praktik terjadinya jual beli jangkrik dengan

sistem perkiraan.

H. Definisi Operasional
Untuk memahami judul sebuah skripsi perlu adanya pendefinisian

judul secara operasional agar dapat diketahui secara jelas judul yang akan
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penulis bahas dalam skripsi ini “77njavan Maslahah Mursalah terhadap Jual

Beli Jangkrik dengan Sistem Takaran di Desa Kacangan Kecamatan Andong

Kabupaten Boyolali”, dan untuk menghindari kesalahpahaman dalam

pengertian maksud dari judul di atas, maka penulis memberikan definisi yang

menunjukkan ke arah pembahasan sesuai dengan maksud yang dikehendaki
dengan judul tersebut adalah sebagai berikut:

1. Maslahah Mursalah : Kemaslahatan yang sejalan dengan magasid al-
syari’ah, tetapi tidak ada nash secara khusus yang
memerintahkannya atau melarangnya.'

2. Jual Beli Jangkrik  : Serangga kecil yang didapatkan dari peternak untuk
diperjualbelikan, jangkrik ini dimanfaatkan sebagai
pakan untuk burung peliharaan setiap harinya.

3. Sistem Perkiraan : Menentukan jumlah jangkrik dengan cara mengira-
ngira sesuai yang dikehendaki dengan merujuk pada

harga jangkrik yang diminta oleh pembeli.

I. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) yang
memfokuskan pada kasus yang terjadi di lapangan (Desa Kacangan
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali) dengan tetap merujuk pada

konsep-konsep yang ada. Penulis memilih penelitian ini karena penulis

“ Firdaus, Usul Figih..., 87.
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mendapatkan permasalahan dalam jual beli jangkrik di desa Kacangan

Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali yang dikira kurang sesuai dengan

aturan jual beli dalam ajaran Islam namun di dalamnya mengandung

kemaslahatan. Keseluruhan obyek penelitian yang berupa orang,
perusahaan, kasus, tingkah laku, alat-alat penyelenggaraan dan lain
sebagainya akan penulis kaji dalam pembahasan selanjutnya.
2. Pengumpulan Data
Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, maka dalam
penelitian ini data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Praktek jual beli jangkrik dengan melihat langsung di lokasi tentang
bagaimana proses jual beli jangkrik itu berlangsung.

b. Proses terjadinya pelayanan penjual jangkrik kepada pembeli dengan
sistem perkiraan yang membuat pembeli saling membandingkan hasil
beliannya.

c. Data tentang ketentuan yang berlaku terkait dengan proses terjadinya
jual beli jangkrik di Desa Kacangan Kecamatan Andong Kabupaten
Boyolali.

3. Sumber Data
Adapun sumber-sumber dalam penelitian ini diperoleh dari

beberapa sumber baik primer maupun sekunder antara lain:
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a. Sumber Data Primer

Sumber primer yaitu sumber yang langsung berkaitan dengan
obyek penelitian.'* Sumber data primer yang berasal dari responden
antara lain: Pembeli dan penjual jangkrik yang merupakan masyarakat
wilayah Desa Kacangan Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali yang
diambil secara acak dalam proses jual beli jangkrik dengan sistem

perkiraan.

. Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder yaitu sumber yang mendukung atau
melengkapi dari sumber primer.”” Sumber data sekunder merupakan
sumber pelengkap yang penulis ambil untuk mendukung data primer
antara lain:

1. Hendi Suhendi, Figh Muamalat.

2. Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalah.

3. Sugiyah Musafa’aah dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam 1.
4. Nasrun Haroen, Figih Mua'malah dan Usul Figh 1.

5. Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam.

6. Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2.

7. Asmawi, Perbandingan Usul Figh.

8. A. Syafi’l Karim, Usul Figih.

9. Abdul Wahab Khallaf, Qa’idah-qa’idah Hukum Islam

'* Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),

31.
© Ibid.,32
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10. Moh Abu Zahrah, Usul Figih.
11. Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam.
12. Muhammad Mushthafa al-Syalabi, 7a’/il al-Ahkam.
4. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan beberapa teknik antara
lain:
a. Observasi

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara
mengadakan pengamatan langsung pada objek yang diteliti dengan
jalan pengamatan dan pencatatan.'® Melihat bagaimana pelaksanaan
penjualan jangkrik dengan sistem perkiraan bagi pembeli yang
membeli dengan harga yang rendah sehingga tidak memungkinkan
untuk di timbang karena beratnya kurang dari lons dan hal-hal lain
yang terkait dengannya.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan
untuk memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subjektif yang
dipahami individu berkenaan dengan topik yang diteliti.'” Penulis akan
mewawancarai antara penjual dan pembeli jangkrik untuk
mendapatkan pengetahuan tentang pelaksanaan proses pelayanan
pembeli jangkrik dengan sistem perkiraan tanpa ditimbang.

Wawancara akan dilakukan dengan cara sistematis yaitu

'® Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 213.
17 145
Ibid, 235
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mempergunakan daftar wawancara yang telah dipersiapkan secara
cermat untuk memperoleh informasi yang relevan dengan masalah
penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, dan lain sebagainya.'®
Dengan adanya dokumentasi ini maka dapat meningkatkan keabsahan
dan penelitian akan terjamin, karena peneliti betul-betul melakukan
penelitian kelapangan secara langsung.
5. Teknik Pengolahan Data

Setelah pengumpulan data yang diperoleh secara kualitatif, maka

tahap berikutnya adalah teknik pengelolaan data sebagai berikut:

a. Editing, yaitu memeriksa kembali data yang diperoleh dari proses jual
beli jangkrik dengan sistem perkiraan di Kecamatan Andong
Kabupaten Boyolali dari segi kelengkapan dan kesesuaian antara data
yang satu dengan yang lainnya.

b. Organizing, yaitu menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dalam kerangka yang sudah direncanakan sebelumnya dan kerangka
tersebut dibuat berdasarkan data yang relevan dengan sistematika

pertanyaan dalam rumusan masalah.

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi, (Jakarta: PT
Rineka Cipta 2006), 206.
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6. Analisis Data
Data yang diperoleh dari lapangan akan dianalisis dengan
menggunakan deskriptif analisis, yaitu memaparkan data yang terkait
dengan masalah yang dibahas yang ditemukan dalam berbagai literatur dan
kesimpulannya diambil logika deduktif yaitu memaparkan masalah—
masalah yang bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan yang

bersifat khusus.

J. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi dalam lima bab yang masing-masing mengandung
sub-sub antara yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Adapun
sistematikanya sistematika sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat tentang tentang
latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan membahas tentang kajian pustaka yang menguraikan
teori-teori yang berkaitan dengan praktik jual beli, dalam hal ini mencakup
bahasan tentang konsep jual beli dalam islam yang di antaranya mengenai
pengertian, landasan hukum, rukun dan syarat, macam-macam, dan hikmah
jual beli. Selanjutnya adalah teori maslahah mursalah yang memuat tentang

pengerian, syarat-syarat, landasan hukum, macam-macam mas/ahah.
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Bab ketiga merupakan penyajian data hasil penelitian yang telah
dikumpulkan kemudian dideskripsikan secara objektif mengenai gambaran
umum tentang lokasi penelitian dan praktik jual beli jangkrik dengan sistem
perkiraan.

Bab keempat memuat tentang analisis, menggunakan analisis jual beli
dan maslahah mursalah terhadap praktik jual beli jangkrik dengan sistem
perkiraan di Desa Kacangan Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali.

Bab kelima merupakan penutup, yang di dalamnya memuat tentang

kesimpulan yang merupakan inti dari pembahasan dan saran.



